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Artikel MDVI edisi 4 yang terbit di akhir tahun 2023 
akan memuat 7 artikel yang terdiri atas 1 artikel khusus, 1 
artikel asli, 4 laporan kasus, dan 1 tinjauan pustaka yang 
dipilih oleh dewan redaksi untuk ditampilkan dalam edisi 
ini.

Kulit merupakan permukaan terluar tubuh, dihuni 
oleh berbagai mikroorganisme yang berperan secara fisik, 
kimia, mikroba, dan jalur imunologi bawaan serta adaptif 
dalam fungsinya sebagai barier pelindung antara tubuh dan 
lingkungan eksternal. Hilangnya keragaman mikrobioma 
kulit, serta perubahan komposisi alami, dapat mendorong 
perkembangan penyakit inflamasi pada kulit, seperti 
akne yang merupakan peradangan folikel sebaseus. Pada 
artikel yang diunggah, dikemukakan bahwa hilangnya 
keseimbangan di antara filotipe Cutibacterium acnes 
berperan dalam memicu kejadian akne. Jamur Malassezia 
yang hidup berdampingan dengan C. acnes berpotensi 
menginduksi akne refrakter. Sebaliknya Staphylococcus 
epidermidis dapat mengontrol proliferasi C. acnes melalui 
fermentasi gliserol menjadi asam lemak rantai pendek dan 
melepaskan asam suksinat. Interaksi mikroorganisme di 
usus dan sistem kekebalan tubuh pejamu penting untuk 
menjaga homeostasis kulit melalui aksis usus-kulit.

Sebuah laporan kasus yang diunggah kali ini terkait 
penggunaan terapi kombinasi bedah kimia asam laktat 
dan asam fitik pada melasma dengan tipe kulit IV 
menurut Fitzpatrick. Laporan kasus ini dapat menambah 
pemahaman kita tentang terapi ajuvan dalam pengobatan 
melasma. Demikian pula laporan kasus tentang kombinasi 
polideoksiribonukleotida, asam hialuronat cross-linked, dan 
glutathione sebagai terapi untuk hiperpigmentasi periorbital 
yang menunjukkan efektivitas keberhasilan yang sama pada 
penggunaan injeksi intradermal maupun aplikasi micro-
needling. Sebuah laporan kasus infeksi yang mengemukakan 
respon terapi podofiloks 0,5% pada kutil anogenital (KAG) 
menyerupai karsinoma sel skuamosa mengingatkan kembali 

tentang salah satu pilihan pengobatan topikal untuk KAG 
yang dapat diaplikasikan sendiri oleh pasien. Artikel terkait 
infeksi lain yaitu eritema nodosum leprosum nekrotikans 
yang diterapi dengan prednison sebagai terapi utama serta 
minosiklin sebagai terapi ajuvan. Minosiklin memiliki 
efek anti-inflamasi, neuroprotektif, dan imunomodulatif 
sehingga memberikan hasil yang efektif dalam pengobatan 
rekasi kusta.

Salah satu artikel menarik lain yang dipilih untuk 
ditampilkan pada edisi kali ini yaitu vitamin D sebagai 
terapi ajuvan untuk dermatitis atopik pada anak. Dari 
empat penelitian secara telaah literatur didapatkan bahwa 
vitamin D efektif dalam perbaikan klinis lesi dermatitis 
atopik. Terdapat satu artikel yang juga tidak kalah penting 
yaitu penelitian tentang perbandingan efektivitas krim 
seramid dan shea butter terhadap penurunan transepidermal 
waterloss (TEWL). Hasil yang diperoleh adalah krim 
seramid lebih bermakna dalam menurunkan nilai TEWL 
dibandingkan shea butter.

Semoga artikel yang diunggah pada edisi ini bermanfaat 
untuk para pembaca.

Nurdjannah Jane Niode
Tim Editor MDVI

MEMAHAMI PERKEMBANGAN DERMATOLOGI DAN VENEREOLOGI: 
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Artikel Asli

PERBANDINGAN PEMBERIAN KRIM SERAMID DAN SHEA BUTTER PADA 
PENURUNAN TRANSEPIDERMAL WATER LOSS

Dita Eka Novriana*, Arie Kusumawardani

Departemen Dermatologi dan Venereologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret / RSUD dr. Moewardi, Surakarta

ABSTRAK

Pendahuluan: Kulit merupakan organ pelindung tubuh dari mikroorganisme dan bahan-bahan berba-
haya lainnya. Kulit terdiri dari beberapa lapisan yaitu epidermis, demis, dan subkutan. Stratum korneum pada 
epidermis berperan untuk mencegah transepidermal waterloss (TEWL). Seramid dan shea butter merupakan 
bahan yang dapat berguna untuk membantu memperbaiki fungsi sawar kulit dengan mencegah TEWL. Tujuan: 
Untuk mengetahui efektivitas pemberian krim seramid dan shea butter terhadap penurunan TEWL. Metode: 
Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Moewardi pada Februari – Maret 2020 
terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan berusia 20–30 tahun. Nilai TEWL diperiksa terlebih dahulu sebelum 
pemberian perlakuan. Krim seramid dioleskan pada sisi volar lengan bawah kanan dan shea butter dioles-
kan pada sisi volar lengan bawah kiri, masing-masing sebanyak dua kali sehari selama empat minggu. Uji 
normalitas data menggunakan Saphiro Wilk dan uji statistik dengan Independent T-Test. Hasil: Penelitian ini 
menunjukkan adanya perubahan nilai TEWL yang signifikan secara statistik pada penggunaan krim seramid 
dibandingkan shea butter dengan nilai p=0.000 (p<0.05). Kesimpulan: Penurunan nilai TEWL pada krim 
seramid lebih bermakna secara statistik dibandingkan dengan shea butter. 

Kata kunci :sawar kulit, seramid, shea butter, TEWL

CERAMIDE vs SHEA BUTTER 
IN DECREASING TRANSEPIDERMAL WATER LOSS

ABSTRACT 

Introduction: The skin is an organ which that protects the body from microorganisms and other harmful 
substances. The skin consists of several layers, namely the epidermis, dermis, and subcutaneous. The stratum 
corneum of the epidermis plays a role in preventing transepidermal water loss (TEWL). Ceramide and shea 
butter are useful ingredients to repair the skin barrier by preventing TEWL. Objectives: To investigate the ef-
ficacy of ceramide cream and shea butter in decreasing of TEWL. Methods: This study was conducted at the 
Dermatovenereology Outpatient Clinic of Dr. Moewardi Hospital from February to March 2020. The subjects 
were 15 males and 15 females between with the ages between of 20 and 30. year-old. The TEWL value was 
assessed before the treatment. Ceramide cream was applied on to the right volar forearm, and shea butter was 
applied on to the left volar forearm twice a day for four weeks. The Saphiro Wilk test was used for the data 
normality test, while the Independent T-test was used for statistical evaluation. Results: This study showed a 
significant difference in TEWL in the application of ceramide compared to shea butter, with a p value = 0.000 
(p<0.05). Conclusion: Application of ceramide cream is statistically significant in decreasing the TEWL score 
compared to rather than shea butter. 

Keywords: ceramide, shea butter, skin barrier, TEWL
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PENDAHULUAN

Kulit adalah organ tubuh manusia yang memiliki 
fungsi untuk perlindungan, sensasi, termoregulasi dan 
sekresi.1 Salah satu peran utama kulit sebagai organ terluar 
yang membatasi antara organ internal dan lingkungan 
adalah melindungi tubuh terhadap paparan bahan iritan, 
patogen, dan alergen, serta mencegah transepidermal 
water loss (TEWL) yang berlebihan. Epidermis memiliki 
beberapa lapisan dan yang berperan dalam fungsi sawar 
kulit adalah lapisan terluar dari epidermis yang disebut 
stratum korneum. Struktur stratum korneum merupakan 
faktor yang penting dalam aliran dan retensi air dan 
memengaruhi tingkat kelembapan pada kulit.2,3 Stratum 
korneum memiliki peranan untuk mengontrol TEWL 
pada kulit. Pengukuran nilai TEWL merupakan salah satu 
cara untuk menilai fungsi sawar kulit dengan mengukur 
jumlah air yang hilang dari dalam tubuh yang berdifusi 
melalui stratum korneum.4

Transepidermal water loss (TEWL) adalah salah satu 
indikator untuk menilai fungsi sawar kulit dalam lemak 
intraselular pada stratum korneum.5 Peningkatan TEWL 
akan menimbulkan gejala kulit kering, menyebabkan rasa 
gatal dan berujung pada kerusakan fungsi sawar kulit.6 
Pengukuran TEWL dipengaruhi oleh faktor endogen 
dan eksogen. Faktor endogen yang dapat memengaruhi 
TEWL yaitu predisposisi genetik, usia, jenis kelamin, 
ras, lokasi pengukuran serta kondisi kulit seperti 
kelembapan, keringat, sebum dan status penyakit pada 
kulit. Faktor eksogen seperti suhu, kelembapan relatif, 
kontaminasi pada kulit dan penggunaan krim, produk 
kosmetik maupun antibiotik topikal merupakan faktor 
yang dapat memengaruhi pengukuran TEWL.5

Seramid merupakan salah satu golongan sphingolipid 
yang mengatur beberapa proses seluler seperti proliferasi, 
diferensiasi, dan kematian sel. Seramid pada kulit manusia 
membentuk membran lemak multilamelar di antara sel 
korneosit pada stratum korneum. Lemak pada stratum 
korneum inilah yang memiliki peranan dalam fungsi 
perlindungan kulit.7 Penggunaan formulasi pelembab 
yang mengandung seramid diketahui dapat memperbaiki 
integritas dan fungsi sawar kulit.8 Adanya membran 
lemak yang dibentuk oleh seramid ini dapat membantu 
menghambat aliran air keluar dari kulit sehingga dapat 
menurunkan nilai TEWL.9 

Shea butter adalah ekstrak tumbuhan alami yang 
berasal dari pohon karite atau shea. Shea butter 
merupakan pelembab yang efektif karena memiliki 
kandungan asam lemak yang tinggi yang dibutuhkan 
untuk mempertahankan elastisitas dan kelembapan kulit. 
Kandungan asam lemak yang tinggi juga menjadikan 
shea butter sebagai bahan tambahan yang baik untuk 
sabun, sampo, krim anti-penuaan dan kosmetik.10 Shea 
butter memiliki komponen yang dapat mengikat air 

dengan baik sehingga dapat mencegah TEWL.11

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan pemberian krim seramid dan shea butter 
terhadap penurunan TEWL.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analitik 
eksperimental yang dilakukan di Poliklinik Ilmu 
Kesehatan Kulit dan Kelamin (IKKK) RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta pada Februari–Maret 2020. Jumlah 
subjek pada penelitian adalah 30 orang yang terdiri dari 
15 orang laki–laki dan 15 orang perempuan, dengan 
rentang usia 20–25 tahun. Kriteria inklusi pada penelitian 
ini yaitu subjek yang bersedia mengikuti penelitian ini 
dengan mengisi informed consent. Kriteria eksklusi 
penelitian ini adalah subjek yang memiliki lesi inflamasi 
aktif pada kedua lengan bawah dan memiliki riwayat 
dermatitis atopik. 

Subjek pada penelitian ini mengisi dan 
menandatangani lembar informed consent sebagai bentuk 
persetujuan tindakan. Subjek penelitian diminta untuk 
tidak mengoleskan apapun pada lengan bawah selama 
1 minggu sebelum diberikan perlakuan dan diberikan 
sabun bayi dengan merek yang sama selama penelitian 
ini berlangsung. Seluruh subjek pada penelitian ini 
dilakukan pemeriksaan nilai TEWL sebelum diberikan 
perlakuan. Pengukuran nilai TEWL ini dilakukan pada 
ruangan dengan suhu 20–22°C dan subjek diminta untuk 
beristirahat selama 10–15 menit sebelum dilakukan 
pengukuran. Pengukuran TEWL dilakukan pada masing-
masing area volar lengan bawah sebanyak tiga kali 
berturut-turut dengan melakukan penekanan yang sama 
selama 30 detik. Nilai TEWL pada masing-masing volar 
kedua lengan kemudian dihitung nilai reratanya.  

Krim seramid dioleskan pada bagian volar lengan 
bawah kanan sedangkan krim shea butter diberikan pada 
bagian volar lengan bawah kiri dua kali sehari pada pagi 
dan sore. Pemberian kedua krim ini dilakukan selama 
empat minggu berturut-turut. Pengukuran nilai TEWL 
setelah pemberian perlakuan dilakukan pada akhir 
minggu keempat pada suhu ruang dan dengan cara yang 
sama dengan pengukuran TEWL sebelum perlakuan.

Data yang diperoleh dari pengukuran nilai TEWL ini 
dianalisis dengan menggunakan Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) versi 19.00. Uji normalitas data 
dilakukan dengan uji Saphiro Wilk. Uji Independent T 
Test dilakukan untuk mengetahui perubahan nilai TEWL 
pada pemberian krim seramid dan shea butter.

HASIL

Karakteristik subjek pada penelitian ini yaitu terdiri 
dari 15 orang (50%) pria dan 15 orang (50%) wanita 
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dengan rentang usia bervariasi dari 20–30 tahun. Seluruh 
subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang 
memiliki aktivitas harian yang sama (Tabel 1).

	 Uji normalitas data menggunakan uji Saphiro 
Wilk, dan apabila didapatkan nilai p > 0,05, maka data 
terdistribusi homogen. Data yang didapatkan pada 
uji normalitas data penelitian ini yaitu nilai p=0,278 
pada krim seramid dan nilai p=0,932 pada shea butter. 
Distribusi data yang homogen merupakan syarat untuk 
dapat dilakukan uji statistik dengan uji Independent 
T-Test. 

Nilai rata–rata TEWL sebelum diberikan krim 
seramid adalah 13,59±5,05, sedangkan nilai rata–rata 
TEWL setelah diberikan krim seramid dalam waktu 
empat minggu adalah 12,59±4,89, dengan nilai p=0,000. 
Perubahan nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa 
penggunaan krim seramid dalam waktu empat minggu 
dapat menurunkan nilai rata-rata TEWL secara signifikan. 
Nilai rata–rata TEWL sebelum diberikan shea butter 
adalah 13,27±5,04 sedangkan nilai rata–rata TEWL 
setelah diberikan shea butter adalah 12,78±4,79. Kedua 
krim ini menunjukkan adanya penurunan dalam hal nilai 
rata-rata TEWL setelah pengaplikasian selama empat 
minggu, tetapi penurunan nilai TEWL pada pemberian 
shea butter tidak signifikan secara statistik dengan nilai 
p=0,074 (Tabel 2).

DISKUSI

Lapisan epidermis kulit memiliki suatu gradien air 
dengan kadar kelembapan pada stratum korneum lebih 
rendah dibandingkan lapisan dermis yang lebih dalam. 
Air berdifusi secara pasif dari lapisan yang lebih dalam 
menuju stratum korneum akibat adanya gradien ini. 
Sebagian besar air mengalami evaporasi dari permukaan 
kulit, sedangkan sebagian kecil lagi tertahan pada stratum 
korneum. TEWL didefinisikan sebagai kehilangan air 
dari kulit akibat adanya proses evaporasi (pada kondisi 
tidak adanya keringat). Gradien difusi ini memiliki 
aliran 0.5–1.0 mg/cm2/jam yang dapat menyebabkan 
kehilangan air sebesar 500 mL dari kulit per hari. Adanya 
kerusakan kulit akibat bahan kimia atau mekanis akan 
menyebabkan gangguan pada sawar kulit, sehingga 
kulit akan kehilangan kemampuannya untuk menahan 
air melalui peningkatan evaporasi. Nilai TEWL yang 
rendah menunjukkan kulit yang sehat dan sawar kulit 
yang berfungsi secara optimal, sedangkan nilai TEWL 
yang tinggi menunjukkan adanya kerusakan pada sawar 
kulit.5,12 

Stratum korneum mengandung beberapa jenis 
komponen lemak yaitu kolesterol, asam lemak, dan 
seramid yang memainkan peranan penting dalam 
homeostasis fungsi sawar kulit. Stratum korneum 
memiliki beberapa jenis seramid yang berbeda dari segi 
struktur rantai sphingoid dan rata-rata panjang asam 
lemak bebas.12 Penelitian Spada dkk. tahun 2018 di 
Australia melaporkan penurunan nilai TEWL sebesar 
25% pada dua jam setelah pemberian krim seramid dan 
22% pada empat jam setelah pemberian krim seramid.9 
Penelitian Tabri dkk. tahun 2016 di Makassar melaporkan 
krim seramid menurunkan TEWL secara signifikan pada 
hari ke-7 dan ke-14 setelah pemberian.13 Penelitian ini 
melaporkan penurunan TEWL yang signifikan secara 
statistik setelah penggunaan krim seramid  selama empat 
minggu.

Shea butter merupakan turunan lemak dari tumbuhan 
Butyrospernum parkii yang terdiri dari lima asam lemak 
utama, yaitu asam palmitat, asam stearat, asam oleat, 
asam linoleate, dan asam arakidik. Asam stearat dan 
asam oleat merupakan jenis asam yang paling banyak 
terkandung pada shea butter.11,14,15 Penelitian Loden 
dkk. tahun 1996 di Swedia dan Hon dkk. tahun 2015 di 
Hongkong melaporkan penurunan nilai TEWL setelah 
pemberian shea butter.16,17 Penelitian ini melaporkan 
penurunan TEWL setelah penggunaan shea butter selama 
empat minggu meskipun tidak signifikan secara statistik.

Penelitian ini melaporkan penurunan nilai TEWL 
pada pemberian krim seramid lebih signifikan secara 
statistik dibandingkan dengan pemberian shea butter. 
Seramid adalah senyawa yang sangat tidak larut dalam 
air, sehingga dapat membentuk sawar yang kedap air 

Karakteristik Subjek Jumlah (n=30) Presentase
Jenis Kelamin
   Pria 15 50
   Wanita 15 50
Usia
   11–20 3 10
   21–30 27 90
   31–40  0 0
Pekerjaan
   Mahasiswa 30 100

Tabel 1. Data Demografis Subjek Penelitian

Variabel Mean ± Standar Deviasi Nilai p
Sebelum 
Pemberian

Sesudah
 Pemberian

Seramid 13,59 ± 5,05 12,59 ± 4,89 0,000*
Shea butter 13,27 ± 5,04 12,78 ± 4,79 0,074

Tabel 2. Nilai rata - rata TEWL sebelum dan sesudah pemberian 
krim seramid dan shea butter

*nilai p signifikan jika <0.05
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pada kulit dan mencegah TEWL. Seramid yang diberikan 
secara topikal mungkin dapat mengganti lemak pada 
stratum korneum yang hilang. Deplesi dari seramid akan 
menyebabkan kulit menjadi kering dan kerusakan pada 
fungsi sawar kulit.12

KESIMPULAN

Pemberian krim seramid memberikan penurunan 
nilai TEWL yang lebih signifikan secara statistik daripada 
pemberian shea butter.
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